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Abstrak 

Film merupakan media terefektif dan terpopuler dalam pembelajaran budaya, baik lokal 

atau bahkan budaya asing.Film yang menjadi obyek penelitian adalah film “Eat Pray Love”, 

filmini menjadi kajian yang menarik untuk diteliti karena salah satu settingnya diadakan di 

Indonesia (Bali), konten dalam film tersebut juga menggambarkan kearifan budaya Bali  

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana Representasi Nilai-nilai  Budaya  

Bali yang ditampilkan dalam film  Eat Pray Love dan apa makna nilai-nilai budaya Bali yang 

terkandung dalam film Eat Pray Love Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif, dengan analisis interpretatif semiotika model Roland. Penelitian ini secara langsung 

mengumpulkan informasi yang didapat dari objek penelitian yakni film Eat Pray Love, 

menganalisa aspek-aspek yang melingkupi sistem religi, sistem sosial, bahasa, kesenian dsb, 

berupaya memperoleh gambaran atau pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh 

mencakup permasalahan yang diteliti. 

Sedangkan pendekatan keilmuan yang digunakan adalah sinematografi, bahasa tubuh, dan 

budaya untuk menganalisis hubungan antara unsur-unsur (visual, verbal maupun non 

verbal)meliputi, setting/atribut, kostum upacara dsbSehingga pada akhir penelitian dapat 

memberikan pemahaman bahwa nilai-nilai budaya Bali dapat direpresentasikan dalam sebuah film 

dan memberikan pemahaman pada masyarakat mengenai pemaknaan dari nilai-nilai budaya Bali 

yang ditampilkan dalam film tersebut 

 

Kata Kunci: Film, Representasi, Nilai-nilai, Budaya 

 

Abstract 

Film is the most effective and popular media to learn about culture, whether local or 

foreign culture. The title of film that became an object of research is the "Eat Pray Love", the film 

becomes attractive to researched because one of the settings held in Indonesia (Bali), content in the 

film also represent the cultural wisdom of Bali 

Question of the problem in this research is how the representation of values of Balinese 

culture featured in the movie Eat Pray Love, and what the meaning of Bali's cultural values 

contained in the film Eat Pray Love This study used a qualitative descriptive study, with analysis of 

interpretive semiotics Roland models. This research directly gathering information obtained from 

the research object the movie Eat Pray Love, analyzing such as the aspects surrounding the 

religious system, social system, language, arts, etc., seeks to obtain a description or definition of a 

general nature and relatively thorough includes problems studied. 

While the scientific approach used is cinematography, body language, and culture to 

analyze the relationship between the elements (visual, verbal and non-verbal) include, setting / 

attributes, ceremonial costumes, etc. So that at the end of the research can provide an 

understanding that the values of the Balinese culture can be represented in a film and give an 

understanding in the community about the meaning of the values of the Balinese culture featured in 

the film 
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PENDAHULUAN 

Media massa melalui film juga 

digunakan sebagai media yang merefleksikan 

realitas, atau bahkan membentuk realitas. 

Cerita yang ditayangkan lewat film dapat 

berbentuk fiksi atau non fiksi.Melalui film, 

informasi dapat dikonsumsi dengan lebih 

mendalam karena film adalah media audio 

visual.Media ini sangat digemari banyak 

orang karena dapat dijadikan sebagai 

medium hiburan dan penyalur kegemaran 

mereka. Sebuah film sebagai produk 

kesenian maupun sebagai medium, adalah 

suatu cara untuk berkomunikasi. Dalam 

sebuah film ada pesan yang ingin 

dikomunikasikan kepada penonton dengan 

cara bertutur, menurut David Bardwell, cara 

bertutur ini merupakan penghadiran kembali 

kenyataan dengan makna yang lebih luas. 

Film mengandung unsur tema, cerita 

dari tokoh yang dikemas dalam format audio 

visual yang pada akhirnya 

mengkomunikasikan sebuah pesan baik 

secara eksplisit maupun implisit.Film juga 

merupakan salah satu media terefektif dan 

terpopuler dalam pembelajaran budaya oleh 

masyarakat.Melalui film dapat dipelajari 

banyak hal mengenai budaya, misalnya 

budaya dimana masyarakat menetap (budaya 

lokal) atau bahkan budaya asing yang belum 

pernah dikenal atau dipahami. Film 

merupakan ekspresi budaya yang digarap 

dengan menggunakan kaidah sinematografi 

dan mencerminkan budaya pembuatnya 

(Irwanto,2004:45) Konsep budaya atau 

kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta 

yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk 

jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan 

sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi 

dan akal manusia.Dalambahasa Inggris, 

kebudayaan disebut culture, yang berasal 

dari kata LatinColere, yaitu mengolah atau 

mengerjakan.Konsep budaya juga dapat 

dihadirkan dalam suatu produksi film, yang 

menggambarkan cerita atau skenario budaya 

tertentu yang ada dalam masyarakat. 

Cerita atau skenario yang 

ditampilkan dalam suatu film dapat 

mengekspresikan kebudayaan dan unsur-

unsur dari berbagai kebudayaan 

lain.Koentjaranigrat (2004:2)menyebutnya 

sebagai unsur kebudayaan universal yang 

meliputi: sistem religi dan upacara 

keagamaan, sistem dan organisasi 

kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, 

kesenian, sistem mata pencaharian hidup, 

dan sistem teknologi dan peralatan. Adapun 

wujud budaya yaitu kebudayaan ideal, sistem 

sosial, dan kebudayaan fisik.  

Pencerminan unsur-unsur 

kebudayaan banyak tersaji dalam suatu karya 

film.Pembuatan film tidak hanya terinspirasi 

dari sebuah budaya namun saat ini film justru 

dapat menciptakan budaya baru. Littlejohn 

(409:2009) menjelaskan bahwa lingkungan 

tiruan yang dibentuk media memberitahu apa 

yang harus dapat lakukan. Lingkungan ini 

membentuk selera, pilihan, kesukaan, dan 

kebutuhan masyarakat.Oleh sebab itu, nilai-

nilai dan perilaku sebagian besar orang 

sangat dibatasi oleh “realitas” yang 

disimulasikan dalam media.Kebanyakan 

orang mengira bahwa kebutuhan pribadinya 

terpenuhi, tetapi kebutuhan itu sebenarnya 

adalah kebutuhan yang disamakan yang 

dibentuk oleh penggunaan tanda-tanda dalam 

media. 

Bagaimana pun hubungan yang 

terjalin antara film dan budaya, representasi 

di sini harus dilihat sebagai upaya 

menyajikan ulang sebuah realitas. Dalam 

usaha ini, film tidak akan pernah disajikan 

sebagai realitas aslinya. Film sebagai 

repesentasi budaya hanyalah sebagai second 

hand reality.Maksudnya, film tersebut sudah 

dikonstruksi oleh pembuat film, sedangkan 

first hand reality itu merupakan realitas yang 

nyata dalam masyarakat. Hal tersebut 

disebabkan oleh adanya “sentuhan” dan cara 

pandang sutradara yang turut mempengaruhi 

bagaimana pesan dalam sebuah film 

disajikan.  

Ada banyak film yang 

menggambarkan tentang kebudayaan, salah 

satunya adalah film “Eat Pray Love”. Film 

ini merupakan film yang diangkat dari buku 

dengan judul yang sama karangan Elizabeth 

Gilbert. Film ini menceritakan kisah seorang 

penulis yang bangkit dari keterpurukan 

setelah perceraian dari perkawinannya yang 

tidak membawa kebahagiaan dalam 

hidupnya. Pencarian makna hidupnya dilalui 

dengan melakukan perjalanan ke beberapa 

tempat di dunia, yakni Italia, India dan salah 

satunya di Bali- Indonesia.Di setiap negara, 

pemeran utama ini mengamati aspek 

kehidupan dengan latar belakang budayanya 

masing-masing. 

Italia menjadi tempat tujuan 

pertamanya.Di negeri yang elok ini, Gilbert 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sanskerta
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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mempelajari seni menikmati hidup (termasuk 

kuliner) dan bahasa Italia, dari Italia, Gilbert 

bertolak menuju India.Di negeri ini dia 

mempelajari seni devosi atau penyerahan diri 

di sebuah Ashram atau padepokan Hindu.Ia 

menghabiskan waktu empat bulan untuk 

mengeksplorasi sisi spiritualnya.Akhirnya, 

Bali menjadi tujuan terakhirnya. Di Pulau 

Dewata inilah wanita ini menemukan tujuan 

hidupnya, yakni kehidupan yang seimbang 

antara kebahagiaan duniawi dan ketenangan 

batin. Deskripsi singkat mengenai kisah film 

Eat Pray Love menjadi kajian yang menarik 

untuk diteliti karena salah satu settingnya 

diadakan di Indonesia (Bali), konten dalam 

film tersebut juga menggambarkan kearifan 

budaya Bali  

Berdasarkan penjelasan latar 

belakang tersebut dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian meliputi, bagaimana 

representasi nilai-nilai budaya Bali yang 

ditampilkan dalam film “Eat Pray Love dan 

bagaimana makna nilai-nilai budaya Bali 

yang terkandung dalam film “Eat Pray 

Love” Agar permasalahan yang akan diteliti 

tidak meluas dan lebih spesifik, maka dengan 

ini penelitian dibatasi dari tahap 

mendeskripsikan, menganalisa kemudian 

memaknai nilai-nilai budaya Bali yang 

terdapat dalam film “Eat Pray Love” 

Adapun Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan representasi nilai-

nilai budaya Bali yang ditampilkan dalam 

film “Eat Pray Love” serta mengungkap dan 

memahami makna yang terkandung dalam 

nilai –nilai budaya Bali tersebut. Sedangkan 

target luaran yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai keikutsertaan 

dalam menghasilkan karya ilmiah, hasil 

penelitian ini nantinya akan membantu dalam 

penambahan referensi pada pembuatan buku 

ajar yang berhubungan dengan mata kuliah 

Semiotika dan Psikologi Komunikasi. Hasil 

penelitian ini diharapkan kedepannya mampu 

memberikan kontribusi pada ilmu budaya  

(pemaknaan unsur-unsur budaya secara 

umum ) yang nantinya dapat dikaitkan 

dengan ilmu Desain Komunikasi Visual 

sehingga hasil-hasil yang didapatkan 

bermanfaat khususnya bagi mahasiswa, 

sesama peneliti dan tenaga pengajar serta 

masyarakat secara luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

analisis interpretatif semiotika model Roland 

Barthes yang mengemukakan gagasan 

tentang signifikasi dua tahap (two order 

significations), yakni denotasi dan konotasi. 

Penelitian ini secara langsung 

mengumpulkan informasi yang didapat dari 

objek penelitian yakni film Eat Pray Love, 

berupaya memperoleh gambaran atau 

pengertian yang bersifat umum dan relatif 

menyeluruh mencakup permasalahan yang 

diteliti. Dalam penelitian ini tidak diajukan 

hipotesa sebab jenis penelitian deskriptif 

hanya mengembangkan, menghimpun fakta, 

kemudian menganalisanya tetapi tidak 

melakukan uji hipotesa. 

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan keilmuan 

mengenaisinematografi, bahasa tubuh, dan 

budaya untuk menganalisis hubungan antara 

unsur-unsur meliputi, setting/atribut, kostum 

upacara dll,  yang terdapat dalam film“Eat 

Pray Love” baik visual, verbal maupun non 

verbal. Sehingga pada akhir penelitian dapat 

memberikan pemahaman bahwa nilai-nilai 

budaya Bali dapat direpresentasikan dalam 

sebuah film dan memberikan pemaknaan 

nilai-nilai budaya Bali tersebut pada 

masyarakat khususnya penonton film “Eat 

Pray Love”. Metode pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan representasi nilai-nilai 

budaya Bali yang ditampilkan dalam film 

“Eat Pray Love” serta mengungkap dan 

memahami makna yang terkandung dalam 

nilai –nilai budaya Bali tersebut. Untuk 

mencapai tujuan ini, adapun hasil yang telah 

dicapai selama berlangsungnya kegiatan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

 

A. Data Obyek Penelitian 

 

a. Review Film 

Judul Film : EAT PRAY LOVE (2010) 

Genre         : Drama/Adventure 

Sutradara   : Ryan Murphy. 

Skenario    : Jennifer Salt & Elizabeth 

Gilbert. 

Produksi    : Columbia Pictures. 

Durasi        : 133 menit.  
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Eat Pray Love adalah filmdramaAmerika 

Serikattahun2010 berdasarkan novel Eat, 

Pray, Love karya Elizabeth Gilbert. 

Syuting film ini dimulai pada 

Agustus2009. 

Lokasi syuting Eat Pray Love meliputi 

New York, Napoli (Italia), Pataudi (India), 

dan Bali (Indonesia) 

 

b.  Pemain 

- Julia Roberts sebagai Elizabeth Gilbert. 

- Javier Bardem sebagai Felipe, pria dimana 

Gilbert jatuh cinta saat ia berpetualang. 

- Billy Crudup sebagai Steven, suami resmi 

Gilbert. 

- Richard Jenkins sebagai Richard, pria yang 

berteman dengan Gilbert di sebuah asrama 

di India. 

- Viola Davis sebagai Delia, sahabat Gilbert. 

- James Franco sebagai David. 

- Sophie Thompson sebagai Corella. 

- Christine Hakim sebagai Wayan, sahabat 

Gilbert di Bali. 

- Hadi Subiyanto sebagai Ketut Liyer, 

penasehat spiritual Gilbert di Bali. 

- Tuva Novotny sebagai Sofi, sahabat 

Gilbert di Roma. 

- Luca Argentero sebagai Giovanni. 

- Giuseppe Gandini sebagai Luca Spaghetti. 

- Rushita Singh sebagai Tulsi, sahabat 

Gilbert di sebuah asrama di India. 

- Anakia Lapae sebagai Tutti, anak 

perempuan Wayan. 

- Arlene Tur sebagai Armenia, sahabat 

Wayan. 

 

c.  Storyline Film 

Elizabeth Gilbert, seorang penulis 

berusia 31 tahun dengan sangsuami pindah 

ke sebuah lokasi di daerah pinggiran kota 

New York danmemulai hidupnya sebagai 

istri yang berusaha memiliki keturunan. 

Akantetapi ia sadar bahwa kehidupan ibu 

rumah tangga bukanlah hidup yang ia ingin 

jalankan. Setelah terus bertengkar dengan 

suami, menangistersedu-sedu di atas toilet 

dan depresi, Elizabeth akhirnya bercerai.Ia 

lantas memutuskan melakukan perjalanan 

keliling untuk mencari jatidiri dan 

penyembuhan batin. Tiga tahun kemudian 

dalam usia yang masih 

relatif muda untuk menjadi janda, 34 tahun, 

Elizabeth yang berasal darikeluarga berada, 

memilih tiga negara di tiga benua, yaitu 

Italia,India, dan Indonesia sebagai tujuan 

perjalanannya. Dengan modaluang-muka 

yang ia dapat dari bos dan sang penerbit 

buku-bukunya,Elizabeth nekat menggunakan 

uang tersebut untuk membiayai 

seluruhperjalanannya selama setahun. Ia 

berjanji kepada mereka akan menulissebuah 

memori tentang perjalanannya dan akan 

menyelesaikannya setelahpulang dari ketiga 

Negara tersebut. 

Pertama, Elizabeth pergi ke Roma 

untuk mendapatkan kesenangan hati melalui 

pesta dan hiburan dengan kawan-kawan 

Italianya, sambil menikmati makanan-

makananItalia yang terkenal sedap sampai 

puas. Di Roma ia berusaha 

melupakanpengalaman buruk perkawinannya 

dan hal-hal sentimental lainnya. Yang 

iakerjakan hanya bersenang-senang. Pergi ke 

restoran-restoran yang 

berbeda-beda setiap hari, museum, dan 

bepesta. Empat bulan kemudianElizabeth 

sampai di India, wanita berambut pirang ini 

mengunjungisebuah Ashram (sebuah kuil 

Hindu lengkap dengan asrama) yang 

terletakdi luar kota Mumbai untuk belajar 

spiritual dengan seorang Guru 

kenamaan. Disini ia bertemu dengan murid-

murid yang lain dari bermacamlatar 

belakang. Tetapi mereka semua memiliki 

tujuan yang sama, inginmendapatkan 

bimbingan spiritual dari sang Guru. Bertolak 

belakangdengan perjalanan dan 

pengalamannya di Italia, di India Elizabeth 

sama 

sekali tidak ingin memikirkan dan melakukan 

hal-hal duniawi. Tujuannyadi Ashram hanya 

untuk mencari ketenangan spiritual dan 

mendekatkan diridengan Tuhan. Setiap hari 

dia beryoga, sembahyang, meditasi berjam-

jamdari pagi sampai malam, dan membantu 

membersihkan Ashram bersamamurid-murid 

lain. Setelah Elizabeth “lulus” ujian spiritual 

yang boleh dibilang cukup “brutal”, ia 

kemudian ke Bali sebagai destinasi 

selanjutnya. Di Bali ia berniat menemukan 

sebuah 

keseimbangan hidup antara duniawi 

dan spiritual. Walaupun 

sebelumnyaElizabeth pernah mengunjungi 

Bali, wanita ceriwis dan humoris ini 

masihbelum mengenal budaya Bali dan sama 

sekali tidak bisa berbahasaIndonesia. 

Kemudian ia bertemu dengan seorang guru 

spiritual Hindu bernama Pak Ketut Liyer. 

Elizabeth bercerita tentang perkawinannya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film
https://id.wikipedia.org/wiki/Drama
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Tahun
https://id.wikipedia.org/wiki/2010
https://id.wikipedia.org/wiki/Eat,_Pray,_Love
https://id.wikipedia.org/wiki/Eat,_Pray,_Love
https://id.wikipedia.org/wiki/Elizabeth_Gilbert
https://id.wikipedia.org/wiki/Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/New_York
https://id.wikipedia.org/wiki/Napoli
https://id.wikipedia.org/wiki/Italia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pataudi
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Julia_Roberts
https://id.wikipedia.org/wiki/Elizabeth_Gilbert
https://id.wikipedia.org/wiki/Javier_Bardem
https://id.wikipedia.org/wiki/Billy_Crudup
https://id.wikipedia.org/wiki/Suami
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Richard_Jenkins&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Viola_Davis
https://id.wikipedia.org/wiki/James_Franco
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sophie_Thompson&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Christine_Hakim
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tuva_Novotny&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Roma
https://id.wikipedia.org/wiki/Spaghetti
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serta perjalanannya keliling dunia. Ketika ia 

cerita tentang pengalamannya itu, Pak Ketut 

tersenyum seraya menjelaskan bahwa jika 

ingin meditasi, sembahyang, dan 

mendekatkan diri dengan Tuhan tidak harus 

melelahkan dan bertele-tele seperti itu. Pak 

Ketut menerangkan bahwa cara meditasi 

serta mendekatkan diri dengan Tuhan yang 

baik dan mudah, hanyalah kurang lebih 15 

menit sampai 30 menit dalam sehari. 

Yakni saat bangun tidur di pagi hari dan 

malam sebelum tidur.Pak Ketutjuga 

mengatakan meditasi yang baik adalah 

dengan tersenyum dari hati,pikiran, sampai 

mulut. 

Selain berteman dengan Pak Ketut, 

Elizabeth menjalin persahabatan dengan 

Wayan, seorang janda yang bekerja sebagai 

“orang pintar” dan dukun kesehatan, serta 

anak perempuannya bernama Tutti. Hampir 

setiap hari Elizabeth mengunjungi Wayan 

dan Tutti untuk bertukar pikiran dan bermain. 

Dan setiap berkunjung ia diberi 

berbagaimacam ramuan jamu untuk 

kesehatan oleh Wayan. Di Bali pula 

Elizabeth menemukan cinta sejatinya, Felipe 

seorang pria asal Brasil yang sudah lama 

tinggal di Bali. Dengan Felipe, Elizabeth 

belajar tentang seluk-beluk Bali dan budaya 

Indonesia lebih dalam, berpesta dan 

bersosialisasi dengan teman-teman pekerja 

dan pengusaha asing di Bali.Ia juga belajar 

dari Felipe tentang cinta dan hidup damai di 

Bali.Sampai sekarang pun ia tak pernah 

menyangka perjalanan panjangnyamencari 

cinta dan kedamaian hakiki itu, ia gapai di 

Bali-Indonesia. 

 

B. Kriteria Analisis Scene Film Eat Pray 

Love 

Seperti yang telah diketahui, setiap 

detik tayangan film terdiri dari beberapa 

scene, dan untuk mengetahui scene mana 

yang layak untuk dianalisis, maka proses 

pemilihan ditentukan ke arah scene-scene 

yang tidak hanya menjurus pada usaha untuk 

menjawab permasalahan pada penelitian, 

namun juga didasarkan atau disesuaikan 

dengan tujuan dan manfaat yang hendak 

dicapai oleh peneliti. Sehingga untuk 

mewujudkan pemilihan scene yang tepat 

maka akan dibatasi dengan beberapa kriteria 

diantaranya: 

a. Kriteria dari scene yang akan mengungkap 

hubungan antara model atau pemeran baik 

itu pemeran utama, pemeran pembantu 

maupun figuran film dengan  penampilan 

(kostum, tatanan rambut, riasan) adalah 

scene-scene yang menampilkan para 

pemeran film itu sendiri, dengan lebih 

menonjolkan pada scene yang 

memperlihatkan dengan jelas, apa yang 

dikenakan, tatanan rambut dan riasan apa 

yang digunakannya.    

b. Kriteria dari scene yang akan mengungkap 

hubungan antara latar atau seting  

bangunan atau arsitektur dengan properti 

(peralatan atau perlengkapan) adalah 

scene-scene yang menampilkan pemeran 

film serta juga memperlihatkan latar dan 

properti yang  ikut terekam dalam 

scene, sehingga diharapkan dapat 

memunculkan nilai-nilai implisit yang ada 

pada film tersebut 

c. Kriteria dari scene yang akan mengungkap 

hubungan antara sudut pengambilan 

gambar (camera angel) dengan ukuran 

shot (gambar) adalah scene-scene yang 

menampilkan dengan jelas pemeran film 

dari camera angel danukuran shot yang 

berbeda-beda sehingga dapat memperjelas 

maksud serta motif dibalik penggunaan 

teknik tersebut. 

d. Kriteria dari scene yang akan mengungkap 

hubunganantara sound, musik, dialog, teks 

dengan bahasa tubuh, gesture, ekspresi 

adalah scene-scene yang menampilkan 

pemeran film, memperlihatkan dengan 

jelas hubungan unsur-unsur yang ingin 

diketahui dan terlihat paling dominan, 

sehingga dapat mengetahui  nilai-nilai 

implisit yang terdapat dalam film tersebut. 

Setelah mendeskripsikan data yang 

diperoleh dari masing-masing iklan, 

selanjutnya Film akan dianalisis 

menggunakan analisis Roland Barthes 

dengan mengidentifikasi denotasi dan 

konotasi dari unsur visual, verbal, dan non 

verbal serta hubungan antara unsur-unsur 

tersebut, berupaya untuk mengetahui 

representasi nilai-nilai budaya Bali yang 

ditampilkan dalam film “Eat Pray Love” 

serta mengungkap dan memahami makna 

yang terkandung dalam nilai –nilai budaya 

Bali tersebut. 

 

C. Storyboard Film Saat Lokasi/ Setting di 

Bali 

 Setelah melewati proses pemilihan 

scene berdasarkan kriteria-kriteria scene yang 
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layak dipilih, yang telah dijelaskan di atas, 

dari durasi film 02.25.39 detik,maka dapat 

dihasilkan (capture) sebanyak 36 scene, 

diantaranya sbb : 

 

Tampilan Visual Scene 

1.(00.00.59) 

2.(00.01.02) 

3. (00.01.04 

 
4. (00.01.11) 

5. (00.01.15) 

 
6. (00.01.16) 

7. (00.01.59) 

 
8. (00.02.13) 

 
9. (00.03.28) 

 
10. (00.03.45) 
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11. (01.38.34) 

 

 
12. (01.38.36) 

13. (01.38.52)  

 
14. (01.38.56) 

 
15. (01.39.04) 

 
16. (01.40.39) 

 
17. (01.39.16) 

 
18. (01.40.44) 

19. (01.40.58) 

 
20. (01.41.18) 

 

D. Analisis denotasi dan konotasi hubungan 

antara unsur-unsur dalam film Eat Pray 

Love 

      a. Hubungan antara model atau pemeran 

dengan penampilan dalam film Eat 

Pray Love 
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Visual scene

 
Scene 23. Durasi ke - 01.43.16 

Scene 24. Durasi ke - 01.43.20 

Denotasi 

Scene 23 : Tiga orang perempuan 

mencakupkan  tangannya yang 

berisikan bunga kemudian 

meletakkan di kening atau di atas 

ubun-ubun 

Scene 24 : Tiga orang perempuan 

menggunakan busana adat tengah berjalan 

membawa sesuatu di atas kepalanya 

 

Berdasarkan denotasi di atas bahwa 

model dan penampilan saling mendukung 

untuk mempertegas peran yang akan 

dimainkan, dan mendukung lokasi atau seting 

yang diadakan di Bali-Indonesia. Dalam 

scene 23, konotasi dari mencakupkan tangan 

yang berisikan bunga kemudian diletakkan di 

kening atau di atas ubun-ubun adalah sedang 

melakukan persembahyangan atau ritual 

keagamaan. Istilah sembahyang berasal dari 

kata “sembah” dan “hyang” artinya 

menyembah atau memuja hyang.Meskipun 

istilah sembahyang tersebut digunakan 

sebagai ibadah beberapa agama di Indonesia, 

istilah ini memiliki akar pada pemujaan 

arwah leluhur dan roh-roh penjaga alam yang 

disebut hyang yang kemudian dikaitkan 

dengan dewa-dewa dalam kepercayaan 

Hindu. 

Dalam Hindu terdapat berbagai 

macam persembahyangan, doa atau puja 

dilakukan berdasarkan beberapa hari suci 

dalam agama Hindu atau pemujaan pada 

dewa atau arwah yang dihormati. 

Persembahyangan dapat dilakukan dalam 

kuil keluarga (sanggah/merajan) maupun 

pura di lingkungannya.Ritual terkadang 

melibatkan api/dupa, air, bunga sebagai 

lambang kesucian. Pembacaan suatu bait 

mantra terus menerus dengan notasi dan 

waktu tertentu, atau juga meditasi dalam 

yang diarahkan pada dewa yang dituju. 

Pemujaan dalam Hindu dapat ditujukan 

kepada arwah seseorang suci yang 

dimuliakan, dewata, salah satu atau seluruh 

Trimurti, dewa tertinggi dalam Hinduisme 

perwujudan Tuhan, atau meditasi untuk 

mencapai kebijaksanaan sejati, mencari 

ketiadaan tak berbentuk seperti yang 

dilakukan para resi dan orang suci pada 

dahulu kala. Beberapa tarian sakral juga 

dianggap sebagai salah satu prasyarat 

kelengkapan suatu upacara keagamaan. 

Dalam sembahyang bersama, 

maupun dalam sembahyang individu, umat 

hindu mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh PHDI. Dalam sembahyang 

yang dipimpin oleh seorang pemimpin 

upacara (Pandita atau Pinandita). Sikap tubuh 

bagi laki-laki adalah bersila dan bersimpuh 

bagi wanita, (tampak terlihat pada scene 23), 

sedangkan sikap tangan dalam melakukan 

sembahyang sesuai petunjuk buku Upadesa 

(1968) adalah sebagai berikut: (1)Kehadapan 

Sang Hyang Widhi, cakupan tangan 

diletakkan di atas dahi hingga ujung jari ada 

diatas ubun-ubun. (2) Kehadapan para Dewa 

(Dewata), ujung jari-jari tangan di atas, di 

antara kening. (3) Kepada Pitara (roh 

leluhur), ujung jari-jari tangan berada di 

ujung hidung. (4) Kepada sesama manusia, 

tangan di hulu hati, dengan ujung jari-jari 

tangan mengarah ke atas. (5) Kepada para 

Bhuta, tangan di hulu hati, tetapi ujung jari-

jari tangan mengarah ke bawah. (6)Pada saat 

sembah dengan tangan kosong, pada setiap 

awal dan akhir sembahyang, sikap cakupan 

tangan, diletakkan di atas dahi seperti 

pemujaan ditujukan kehadapan Ida Sang 

Hyang Widhi. Sedangkan dalam scene 24, 

konotasi dari benda yang di bawa di atas 

kepala adalah menyiratkan hal yang penting, 

bersifat suci, sebuah haturan atau 

persembahan. 

Dalam umat hindu, persembahan 

disebut dengan istilah Maturan, artinya 

menyampaikan persembahan dengan 

mempersembahkan (menghaturkan) apa saja 

yang merupakan hasil karya sesuai menurut 

kemampuan dengan perasaan tulus iklas. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hyang
https://id.wikipedia.org/wiki/Hyang
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pura
https://id.wikipedia.org/wiki/Meditasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewata
https://id.wikipedia.org/wiki/Trimurti
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intinya adalah perwujudan rasa bakti dan 

kerelaan untuk beryadnya. Benda yang 

digunakan untuk menaruh sesajen tersebut 

dinamankan keben, seperti yang tampak pada 

scene 24, sesajen atau istilahnya Banten Soda 

biasanya dihaturkan pada waktu Piodalan, di 

Merajan, Sanggah, maupun pura-pura besar 

lainnya. Hampir semua hari-hari suci 

keagamaan dan hari-hari besar Umat Hindu 

lainnya selalu menggunakan jenis banten ini. 

Alas paling dasar dari banten ini adalah bisa 

Dulang, Bokoran, Keben atau Nare. Apapun 

alasnya isinya adalah sama.Bahan-bahan 

Banten Sodaan terdiri dari :Aled (alas berupa 

janur yang disusun persegi),  Buah – buahan, 

Tape Gede,Jajan Bagina, Jajan Uli, Apem, 

Jajan Roti, dan sebagainya 

Nasi Soda, Rerasmen (kacang saur, garam, 

dan sambal), Sampian Soda, Canang 

 

b.Hubungan antara latar atau seting  

bangunan atau arsitektur dengan properti 

(peralatan atau perlengkapan dalam film 

Eat Pray Love 

 

Visual scene

 
Scene 33. Durasi  ke - 01.55.24 

 
Scene 34. Durasi ke - 01.56.14 

 

Denotasi 

Scene 33 : Keramaian dari pasar tradisional, 

dilengkapi dengan beberapa bambu 

yang melengkungdan berisikan 

hiasan 

Scene 34: Beberapa orang melakukan 

persembahyangan dilengkapi dengan susunan 

buah-buahan di atas dulang 

Berdasarkan denotasi pada scene 33, 

terlihat beberapa bambu melengkung di 

sepanjang pasar tradisional.Janur 

melengkung atau dalam istilah balinya 

penjor. Penjor adalah salah satu sarana 

Upakara dalam merayakan Hari Raya 

Galungan, dan merupakan simbul Gunung 

yang memberikan keselamatan dan 

kesejahteraan, seperti halnya Gunung Agung, 

di mana terletak Pura Besakih yang 

merupakan tempat pemujaan terbesar bagi 

umat Hindu di Indonesia.Tujuan pemasangan 

penjor sebagai swadharma umat Hindu untuk 

mewujudkan rasa bhakti dan terima kasih ke 

hadapan Hyang Widhi Wasa dalam prabawa- 

NYA sebagai Hyang Giripati. 

Di Bali ada dua jenis Penjor, yaitu 

Penjor hiasan dan Penjor Sakral. Penjor 

hiasan atau dekorasi digunakan pada acara 

lomba desa, dan Penjor sakral dipasang pada 

upacara keagamaan,seperti Galungan, dan 

piodalan/upacara di Pura. Penjor hiasan tidak 

berisi Sanggah penjor, pala bungkah,pala 

gantung dan porosan dan lain-lain. 

Sedangkan Penjor Sakral dihiasi dengan pala 

bungkah, pala gantung, lamak, sampiyan, 

jajan, dan sebagainya. Yang terlihat pada 

scene 33 adalah penjor hiasan atau dekorasi 

yang mengandung konotasi bahwa ada 

perayaan atau penyambutan yang bersifat 

non keagamaan, kemungkinan penjor 

dekorasi tersebut digunakan hanya sebagai 

penambah atribut untuk menandakan bahwa 

pasar tradisional tersebut berlokasi di Bali 

Pada scene 34, terlihat beberapa 

orang melakukan persembahyangan 

dilengkapi dengan susunan buah-buahan di 

atas dulang, di dalam scene film ditampilkan 

sebuah pura yang khusus diperuntukan para 

pedagang yang berjualan di pasar tersebut. 

Pura tersebut namanya Pura Pasar atau sering 

disebut dengan nama Pura Melanting.Pura 

Melanting adalah merupakan salah satu 

tempat pemujaan umat Hindu di Bali.Pura 

tersebut bersifat fungsional sebagai stana 

(pelinggih) Bhatari Melanting. Bhatari 

Melanting dari segi niskala sebagai kepala 

pimpinan "Wong Samar" yang menguasai 

seluruh jagat raya ini, sedangkan ditinjau dari 

segi rohani beliau bertugas 

melindungi/mengayomi para pedagang dan 

memberikan keselamatan warga masyarakat 

pada setiap Bale Banjar dan setiap pasar-

pasar yang ada di Bali.Pura Melanting adalah 

merupakan tempat para pedagang untuk 

memohon keselamatan, ketentraman lahir 

batin sehingga pada saat berdagang dapat 
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memperoleh keuntungan sesuai dengan yang 

diinginkan.Pura Melanting pada umumnya 

didirikan di dalam setiap pasar di Bali.Antara 

Pura Melanting dengan pasar mempunyai 

hubungan yang sifatnya saling tunjang 

menunjang sehingga terwujudnya jual beli 

antara para pedagang dengan pembeli baik 

secara langsung maupun secara tidak 

langsung. 

Sedangkan buah-buahan yang 

tersusun dinamakan Gebogan atau Pajegan, 

susunan buah dan jajanan sarana sesajen 

umat Hindu di Bali  untuk simbolik 

bersyukur serta memohon prana/prani 

sehingga setelah mendapat anugrah bisa 

kembali dinikmati. Maka, jenis buah dan 

jajanan akhirnya akan berinovasi mengikuti 

perkembangan zaman, jadi apa yang kita 

makan itulah yang kita persembahkan.Makna 

konotasibila dilihat dari filosofi banten 

gebogan juga terlihat dari bentuknya yang 

menjulang seperti gunung, makin keatas 

makin mengerucut (lancip), dan di atasnya 

juga diletakkan canang  dan sampiyan 

sebagai wujud persembahan dan bhakti 

kehadapan Tuhan sang pencipta alam 

semesta.Gebogan biasanya diusung oleh para 

ibu-ibu dan gadis-gadis Bali untuk 

dihaturkan ke pura saat  upacara piodalan 

atau upacara dewa yadnya lainnya sebagai 

bentuk rasa syukur atas berkat yang telah 

diberikan oleh Ida Sang Hyang Widhi Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada hasil yang 

dicapai pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwascene-scene yang terpilih 

dan telah di capture adalah scene-scene yang 

dimana saat pemeran dalam film  Eat Pray 

Love tersebut berada di lokasi/setting di Bali, 

scene-scene tersebut sudah memenuhi 

kriteria yang layak untuk dianalisis karena 

secara visual mengandung nilai-nilai budaya 

Bali. Pada empat scene  yang di analisis 

denotasi dan konotasi, terdapat nilai-nilai 

budaya bali, seperti nilai spiritual/ 

keagamaan meliputi persembahyangan dan 

beryadnya dalam bentuk banten soda dalam 

keben dan gebogan, menyampaikan 

penghormatan, perasaan hati atau pikiran 

baik dengan ucapan kata-kata maupun tanpa 

ucapan. Kesemuanya ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan spiritual pribadi atau 

mencapai pencerahan spiritual. 
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